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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the quality of the New Student Admissions (PPDB) information system and its impact on user 

satisfaction at SMA Negeri 1 Long Bagun using the DeLone and McLean model. This model evaluates the success of an 

information system through six main dimensions: information quality, system quality, service quality, system usability, user 

satisfaction, and net benefits. The background to this research was the phenomenon of low user understanding of the PPDB 

registration process despite the implementation of a website-based information system. The method used in this study was a 

quantitative approach, with data collection techniques in the form of questionnaires distributed to 10th-grade students who 

had recently completed the PPDB process. Data were analyzed using validity, reliability, and multiple linear regression 

tests using SPSS version 22 software. The results showed that information quality significantly influenced user satisfaction. 

Furthermore, the net benefits dimension is also an important indicator in assessing the effectiveness of the implemented 

PPDB information system. The conclusion of this study indicates that the PPDB information system at SMA Negeri 1 Long 

Bagun has provided benefits to its users, but still requires improvement, particularly in aspects of system quality, service, 

and ease of use. The recommendations include improving the user interface, adding help features, conducting outreach to 

users, and increasing the speed of access to the PPDB website. This research is expected to serve as a basis for evaluating 

and developing a more effective education information system that is oriented toward user satisfaction. 
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Analisis Kualitas Sistem Informasi PPDB Terhadap Kepuasan Pengguna Dengan 

Model Delone dan McLean Pada SMA Negeri 1 Long Bagun 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) terhadap 

kepuasan pengguna di SMA Negeri 1 Long Bagun dengan menggunakan model DeLone dan McLean. Model ini 

mengevaluasi keberhasilan sistem informasi melalui enam dimensi utama, yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas 

layanan, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Latar belakang penelitian ini dibuat dari fenomena 

rendahnya pemahaman pengguna terhadap alur pendaftaran PPDB meskipun telah diterapkan sistem informasi berbasis 

website. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner yang disebarkan kepada siswa kelas X sebagai responden, yang baru saja mengikuti proses PPDB. Data 

dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Selain 

itu, dimensi manfaat bersih juga menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas sistem informasi PPDB yang 

diterapkan. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi PPDB di SMA Negeri 1 Long Bagun 

sudah memberikan manfaat bagi penggunanya, namun masih memerlukan peningkatan terutama dalam aspek kualitas 

sistem, pelayanan dan kemudahan penggunaan sistem. Rekomendasi yang diajukan mencakup perbaikan antarmuka 

pengguna, penambahan fitur bantuan, mengadakan sosilisasi kepada pengguna serta peningkatan kecepatan akses situs 

PPDB. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan sistem informasi pendidikan yang lebih 

efektif dan berorientasi pada kepuasan pengguna. 

 

Kata Kunci: PPDB, Sistem Informasi, Kepuasan Pengguna, DeLone dan McLean 

 

1. PENDAHULUAN 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan 

salah satu proses penting dalam dunia pendidikan yang 

memiliki dampak langsung terhadap keberhasilan sistem 

pendidikan di sebuah sekolah. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi informasi, banyak sekolah 

yang mulai menerapkan sistem informasi berbasis 

teknologi untuk mempermudah pelaksanaan PPDB, 
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termasuk di SMA Negeri 1 Long Bagun. Sistem 

informasi PPDB berbasis teknologi diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keakuratan 

dalam proses penerimaan peserta didik baru. 

Namun, meskipun penggunaan teknologi dalam 

proses PPDB semakin marak, terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh pengguna yaitu siswa,  

kualitas dari sistem yang digunakan. Salah satu aspek 

yang menjadi perhatian adalah bagaimana kualitas sistem 

informasi PPDB yang diterapkan dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan penggunanya. Hal ini mencakup 

kualitas sistem yang digunakan, kualitas informasi yang 

dihasilkan, dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

sistem tersebut. 

Analisis Kualitas Sistem merujuk pada sejauh mana 

sistem informasi yang digunakan dalam PPDB berjalan 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya, serta sejauh 

mana sistem tersebut bebas dari gangguan teknis dan 

dapat diakses dengan mudah. Kualitas Informasi 

mengacu pada sejauh mana informasi yang dihasilkan 

oleh sistem PPDB tersebut dapat dipercaya, relevan, 

tepat waktu, dan mudah dipahami oleh pengguna. 

Kualitas Pelayanan berhubungan dengan bagaimana 

sistem informasi tersebut mendukung interaksi antara 

pengguna dan sistem. 

Dalam konteks ini, Model Delone dan McLean 

digunakan untuk menilai kualitas sistem informasi 

berdasarkan beberapa dimensi, yaitu kualitas informasi, 

kualitas sistem, kualitas pelayanan, penggunaan, 

kepuasan pengguna, dan dampak net benefits. Model ini 

sudah terbukti efektif dalam mengukur kesuksesan   

Sistem informasi di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Dengan menggunakan model ini, peneliti 

dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna terhadap sistem informasi PPDB di 

SMA Negeri 1 Long Bagun. 

Kepuasan pengguna merupakan salah satu variabel 

utama dalam menilai kesuksesan penerapan sistem 

informasi. Pengguna yang puas dengan sistem informasi 

PPDB akan lebih cenderung untuk terus menggunakan 

sistem tersebut dan akan memberikan umpan balik 

positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dari sistem itu sendiri. 

Studi pendahuluan terkait tahapan PPDB di SMA 

Negeri 1 Long Bagun tahun pembelajaran 2024/2025 

yakni pertama tanggal 29 April – 10 Juni pahami jadwal 

PPDB yakni ada dua sesi dan tentukan pilih jalur yang 

mana. Kedua tanggal 1-10 Juni yakni bisa mengambil 

formulir langsung di SMA dengan menemui panitia 

PPDB. Ketiga tanggal 1-10 Juni yakni ketika sudah 

menentukan jalur pendaftaran, maka harus melengkapi 

berkas persyaratan, dimana selain jalur zonasi terdapat 

berkas yang perlu ditambahkan. Keempat tanggal 10-14 

Juni untuk sesi 1 dan tanggal 20-26 Juni untuk sesi 2 

yakni menyerahkan berkas kalian ke bagian loket 

pendaftaran. Kelima tanggal 18 Juni untuk sesi 1 dan 

tanggal 27 Juni untuk sesi 2 yakni seleksi/test dengan 3 

tahapan meliputi seleksi tertulis, wawancara dan seleksi 

berkas oleh panitia PPDB. Keenam tanggal 19 Juni untuk 

sesi 1 dan tanggal 28 Juni untuk sesi 2 yakni 

pengumuman hasil siswa yang diterima dilakukan di web 

sekolah dan sekolah. Ketujuh daftar ulang yang harus 

dilakukan bersama orang tua atau wali. 

Namun, meskipun sistem informasi tahapan PPDB 

ini sudah diterapkan melalui website, terdapat sejumlah 

permasalahan yang masih sering ditemui oleh pengguna. 

Salah satu fenomena permasalahan yang paling 

mencolok adalah kurangnya informasi yang jelas dan 

lengkap mengenai alur pelayanan PPDB di website SMA 

Negeri 1 Long Bagun. Banyak pengguna yang 

mengeluhkan bahwa mereka kesulitan untuk memahami 

langkah-langkah yang harus diikuti dalam mendaftar, 

persyaratan yang diperlukan, serta prosedur yang harus 

dijalani pada setiap tahapan PPDB. 

Dengan demikian, penting untuk melakukan evaluasi 

terhadap sistem PPDB yang sudah diterapkan dengan 

menggunakan kerangka kerja yang terstruktur dan 

berbasis bukti, agar dapat mengidentifikasi area-area 

yang memerlukan perbaikan dan inovasi lebih lanjut. 

Dengan adanya penelitian ini, pihak sekolah dapat 

memperoleh masukan yang konstruktif terkait perbaikan 

yang harus dilakukan, yang akan berdampak positif pada 

keberhasilan penerapan sistem informasi PPDB di masa 

yang akan datang. Model Delone dan McLean 

merupakan salah satu model yang paling banyak 

digunakan dalam mengukur keberhasilan sistem 

informasi, karena model ini mengukur kesuksesan dari 

berbagai dimensi, yaitu kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas pelayanan, penggunaan sistem, 

kepuasan pengguna, dan manfaat jangka panjang. 

Dengan menggunakan model ini, penelitian ini dapat 

memberikan analisis yang komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan sistem 

PPDB di SMA Negeri 1 Long Bagun. 

Berdasarkan permasalahan tersebut menjadi latar 

belakang pengambilan judul “Analisis Kualitas Sistem 

Informasi PPDB Terhadap Kepuasan Pengguna Dengan 

Model Delone dan Mclean Pada SMA Negeri 1 Long 

Bagun”. 

 

2. RUANG LINGKUP  

Dalam penelitian ini permasalahan mencakup: 

1. Responden yang dipilih adalah siswa-siswi kelas 

X yang baru saja mengikuti proses PPDB. 

2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

melalui bantuan google form dengan skala likert 1 

sampai 5. 

3. Dalam mengolah data menggunakan SPSS versi 

22. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah 

sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data guna 

menjawab pertanyaan penelitian. Di dalam metode 
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penelitian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

antara lain sebagai berikut : 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Long 

Bagun di Jl Bang Juk, Ds. Ujoh Bilang Rt IX, 

Kecamatan Long Bagun, Kabupaten Mahakam 

Ulu,Kalimantan Timur. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Mei hingga selesainya penelitian ini. 

 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Kuesioner 

Kuesioner berisi serangkaian pertanyaan tertulis yang 

akan diisi oleh responden berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan, atau persepsi mereka. Kuesioner pada 

penelitian ini diberikan kepada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Long Bagun. 

3.2.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu alat untuk 

melakukan pengecekan ulang (rechecking) atau 

pembuktian terhadap informasi dan keterangan yang 

telah diperoleh sebelumnya. Wawancara ini dilakukan 

kepada Ketua Panitia PPDB SMA Negeri 1 Long Bagun 

untuk menggali informasi mengenai kualitas sistem 

informasi PPDB serta hubungannya dengan tingkat 

kepuasan pengguna di lingkungan SMA Negeri 1 Long 

Bagun. 

3.2.3 Observasi 

Observasi merupakan sebuah pengamatan yang 

dilakukan dengan menggunakan panca indera. 

Pengamatan yang dilakukan adalah apakah yang 

disampaikan informasi sesuai dengan fakta yang ada 

pada kualitas sistem informasi PPDB terhadap kepuasan 

pengguna dengan Model Delone dan Mclean pada SMA 

Negeri 1 Long Bagun. 

3.2.4 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara mengambil data-data dari 

dokumentasi, catatan-catatan dan administrasi yang 

menyakut dengan masalah yang diteliti. Pada penelitian 

kualitatif yang utama adalah teknik pengumpulan data, 

karena terdapat pembuktian hipotesis yang diajukan 

secara logis dan rasional. Dokumentasi berupa foto 

website, foto pengisian kuesioner dan dan dokumen 

terkait kualitas sistem informasi PPDB terhadap 

kepuasan pengguna dengan Model Delone dan Mclean 

pada SMA Negeri 1 Long Bagun. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X tahun pelajaran 2024/2025 di SMA Negeri 1 

Long Bagun yang telah melalui proses PPDB berbasis 

sistem informasi. Populasi ini berjumlah 200 orang 

siswa. Pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Pemilihan 

difokuskan pada siswa yang menggunakan sistem 

informasi PPDB SMA Negeri 1 Long Bagun sebagai 

sumber informasi utama mengenai proses pendaftaran, 

sehingga data yang diperoleh bersifat mendalam dan 

kontekstual. Sehingga, untuk menentukan jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Rumus Slovin 

 

Pada gambar 1, sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa/siswi kelas X tahun pembelajaran 2024/2025 

berjumlah 67 orang dan juga calon siswa/siswi kelas X 

tahun pembelajaran 2025/2026 berjumlah 67 orang.  

 

3.4 Tahapan Penelitian 

Alur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini, 

dapat dilihat dari gambar 2 : 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

1. Identifikasi Masalah 

Menentukan fenomena atau isu yang akan diteliti 

dan merumuskannya menjadi masalah penelitian. 

2. Studi Literatur & Kerangka Teori 

Menelaah teori-teori yang relevan dan membentuk 

kerangka berpikir yang mendasari penelitian. 

3. Perumusan Hipotesis 

Menyusun hipotesis sebagai jawaban sementara 

yang akan diuji kebenarannya secara statistik. 



 

© 2025, The Author(s). Authors retain all their rights to the published works, such as (but not limited to) the following rights; Copyright and other proprietary rights 

relating to the article, such as patent rights, The right to use the substance of the article in own future works, including lectures and books, The right to reproduce the 

article for own purposes, The right to self-archive the article 

 

 

4 

4. Penentuan Populasi & Sampel 

Menetapkan siapa yang menjadi subjek penelitian 

dan berapa jumlah yang diambil sebagai sampel. 

5. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Merancang kuesioner berdasarkan indikator setiap 

variabel yang akan diukur. 

6. Uji Coba Instrumen 

Melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan instrumen layak digunakan. 

7. Pengumpulan Data 

Menyebarkan kuesioner kepada sampel sesuai 

teknik yang telah ditetapkan. 

8. Analisis Data 

Menganalisis hasil menggunakan uji statistik, 

seperti regresi linier, uji t, dan uji F. 

9. Penarikan Kesimpulan 

Menjawab hipotesis berdasarkan hasil analisis dan 

memberikan rekomendasi dari temuan. 

 

3.5 Skala Pengukuran 

Skala ini menggunakan skala Likert, terdapat dua 

bentuk pertanyaan, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk 

mengukur skala positif dan bentuk pertanyaan negatif 

untuk mengukur skala negatif. Pada penelitian ini 

menggunakan pertanyaan positif dan setiap pertanyaan 

terdiri dari 5 kategori jawaban, dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala Likert 

Pernyataan  Skor nilai 

Sangat Setuju  Skor = 5 

Setuju  Skor = 4 

Cukup Setuju  Skor = 3 

Tidak Setuju  Skor = 2 

Sangat Tidak Setuju  Skor = 1 

 

3.6 Variabel 

Variabel pada penelitian ini meliputi: 

1. Variabel Dependen (Y), Kepuasan Pengguna 

2. Variabel Independen (X), Kualitas Informasi (X1), 

Kualitas Sistem (X2), Kualitas Pelayanan (X3), 

Penggunaan (X4), dan Manfaat Bersih (X5). 

 

3.7 Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan 

adalah: 

Gambar 3. Hipotesis 

1. H₁: Kualitas informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

2. H₂: Kualitas sistem berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan penggunaan. 

3. H₃: Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

4. H₄: Penggunaan sistem berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

5. H₅: Manfaat bersih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

6. H₆: Kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan, penggunaan, dan manfaat bersih secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

sistem informasi PPDB di SMA Negeri 1 Long 

Bagun. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Uji Instrumen 

4.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi sebagai alat ukur penelitian 

yang dilakukan pengujian awal pada data kuesioner 

apabila hasil data valid, dikatakan valid apabila syarat 

ukur nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 

 

1. Jika nilai koefisien korelasi (r) hitung > r tabel, item 

tersebut dianggap valid. 

2. Jika nilai koefisien korelasi (r) hitung < r tabel, item 

tersebut dianggap tidak valid. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

Indikator R hitung  R tabel Keterangan 

X1.P1 0,581 0.361 Valid 

X1.P2 0,616 0.361 Valid 

X1.P3 0,577 0.361 Valid 

X1.P4 0,655 0.361 Valid 

X1.P5 0,729 0.361 Valid 

X1.P6 0,745 0.361 Valid 

X2.P1 0,707 0.361 Valid 

X2.P2 0,683 0.361 Valid 

X2.P3 0,614 0.361 Valid 

X2.P4 0,382 0.361 Valid 

X2.P5 0,754 0.361 Valid 

X3.P1 0,590 0.361 Valid 

X3.P2 0,650 0.361 Valid 

X3.P3 0,720 0.361 Valid 

X3.P4 0,609 0.361 Valid 

X3.P5 0,650 0.361 Valid 

X4.P1 0,818 0.361 Valid 

X4.P2 0,633 0.361 Valid 

X4.P3 0,703 0.361 Valid 

X4.P4 0,730 0.361 Valid 

X4.P5 0,716 0.361 Valid 

X5.P1 1,000 0.361 Valid 

Y.P1 0,718 0.361 Valid 

Y.P2 0,705 0.361 Valid 

Y.P3 0,638 0.361 Valid 

Y.P4 0,725 0.361 Valid 

Y.P5 0,701 0.361 Valid 
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Uji Butir variabel dalam penelitian ini, yang dimana 

masing-masing terdiri dari 5-6 butir pertanyaan. Dari 

hasil pengujian terlihat bahwa Derajat kebebasan (df) 

dengan nilai N – 2 : 30 – 2 : 28 pada taraf signifikansi 

5%. Nilai r hitung sebesar 0,361 membuktikan bahwa 

adanya hubungan signifikan diantara variabel yang 

diukur pada variabel tingkat kepuasan pengguna (Y) dan 

nilai Sig. (2-tailed) untuk semua butir < 0,05 yang 

artinya semua butir valid. 

 

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 

Cronbach Alpha: 

 

 
Gambar 4. Uji Reliabilitas 

 

Dalam penelitian ini dikatakan reliabel jika 

memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Kuesioner 

dikatakan realiabel jika (r hitung > r table). Hasil 

analisis, dapat diambil kesimpulan bahwa koefisien alpha 

Cronbach adalah sebesar 0,877 yang melebihi nilai 

ambang batas reliabilitas minimum sebesar 0,60. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam 

penelitian ini reliabel. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

 

 
Gambar 5. Uji Normalitas 

 

Ketika nilai signifikansi lebih besar dari α = 0.05 

maka data tersebut berdistribusi normal, namun jika nilai 

signifikansinya lebih kecil dari α = 0.05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

analisis tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,058. Nilai ini lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05 (0,058 > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model 

regresi. 

 
Gambar 6. Uji Heteroskedasitas 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing 

variabel sebagai berikut: Kualitas Informasi (X1) sebesar 

0.287, Kualitas Sistem (X2) sebesar 0.525, Kualitas 

Pelayanan (X3) sebesar 0.412, Penggunaan Sistem (X4) 

sebesar 0.877, dan Manfaat Bersih (X5) sebesar 0.443. 

Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

4.2.3 Uji Multikolineritas 

Pada uji multiklinieritas bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap variabel independen memiliki 

karakteristik yang berbeda dan memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap model regresi. Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan dua cara yakni: 

1. Melihat dengan nilai tolerance: 

- Jika nilai tolerance > 0.100 maka artinya tidak 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

Jika nilai tolerance < 0.100 maka artinya terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

2. Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

- Jika nilai VIF < 10.00 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

- Jika nilai VIF > 10.00 maka artinya terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

 

 
Gambar 7. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, diperoleh 

nilai tolerance untuk masing-masing variabel yaitu X1 

(0.651), X2 (0.458), X3 (0.313), X4 (0.559), dan X5 

(0.827), di mana seluruh nilai tolerance > 0.100. 

Sedangkan nilai VIF X1 (1.535), X2 (2.185), X3 (3.191), 

X4 (1.787), dan X5 (1.210), yang semuanya < 10.00. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi ini. 

 

4.3 Uji Hipotesis 

4.3.1 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien ini digunakan untuk mengetahui 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

 
Gambar 8. Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,752 yang 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

dan positif antara variabel Kualitas Informasi (X1), 

Kualitas Sistem (X2), Kualitas Pelayanan (X3), 

Penggunaan (X4), dan Manfaat Bersih (X5) terhadap 

Kepuasan Pengguna (Y). Sementara itu, nilai R Square 

sebesar 0,566 menunjukkan bahwa kelima variabel bebas 

tersebut secara simultan memberikan pengaruh sebesar 

56,6% terhadap variasi Kepuasan Pengguna. Sisanya 

sebesar 43,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

4.3.2 Uji Regresi Liner Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah suatu 

pengembangan regresi linear sederhana, yang merupakan 

alat, dimanfaatkan untuk melakukan prediksi hasil 

penelitian. 

 

 
Gambar 9. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, 

diperoleh persamaan Y = 0,758 + 0,310X₁ - 0,002X₂ + 

0,227X₃ + 0,233X₄ + 0,728X₅. Nilai konstanta sebesar 

0,758 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel 

independen bernilai nol, maka kepuasan pengguna tetap 

berada pada angka 0,758. Variabel Kualitas Informasi 

(X₁) dan Manfaat Bersih (X₅) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Pengguna, masing-masing 

dengan koefisien 0,310 (sig. 0,002) dan 0,728 (sig. 

0,046). Sementara itu, Kualitas Sistem (X₂), Kualitas 

Pelayanan (X₃), dan Penggunaan Sistem (X₄) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan (sig. > 0,05), 

meskipun arah pengaruhnya sebagian besar positif. 

4.3.3 Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika di dalam penelitian 

ini terdapat tingkat signifikansi kurang dari 0,05 atau F 

hitungnya dinyatakan lebih besar daripada F tabel, maka 

semua variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 
Gambar 10. Uji F 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, didapatkan 

nilai F hitung sebesar 15,883, sedangkan nilai F tabel 

sebesar 3,998 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,0001 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel 

Kualitas Sistem (X₂), Kualitas Informasi (X₁), Kualitas 

Pelayanan (X₃), Penggunaan Sistem (X₄), dan Manfaat 

Bersih (X₅) secara simultan terhadap Kepuasan 

Pengguna (Y). Dengan demikian, hipotesis H₆ diterima 

dan H₀ ditolak. 

4.3.4 Uji T (Parsial) 

Dengan tingkat signifikansi 0,05, pengujian 

dilakukan dengan dua kriteria: jika nilai signifikansi < 

0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen dan dependen, 

sehingga Ho ditolak dan H1 diterima; sebaliknya, jika 

signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, maka tidak 

terdapat pengaruh signifikan, sehingga Ho diterima dan 

H1 ditolak. 

 

 
Gambar 11. Uji T 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kualitas 

Informasi (X1) dan Manfaat Bersih (X5) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna 

karena memiliki nilai t hitung > t tabel dan signifikansi < 

0,05, sehingga H1 dan H5 diterima. Sebaliknya, variabel 

Kualitas Sistem (X2), Kualitas Pelayanan (X3), dan 

Penggunaan Sistem (X4) tidak berpengaruh signifikan 

karena nilai t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05, 

sehingga H2, H3, dan H4 ditolak. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis model DeLone dan McLean 

terhadap lima variabel, ditemukan bahwa secara simultan 

kualitas sistem informasi PPDB di SMA Negeri 1 Long 

Bagun berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna, dengan nilai signifikansi 0,0001 dan R Square 

sebesar 0,566. Namun, secara parsial hanya Kualitas 

Informasi dan Manfaat Bersih yang berpengaruh 

signifikan, menunjukkan pentingnya informasi yang 

akurat serta manfaat nyata sistem dalam meningkatkan 

kepuasan. Sementara itu, Kualitas Sistem, Kualitas 

Pelayanan, dan Penggunaan Sistem tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa 

fokus peningkatan sistem sebaiknya diarahkan pada 

penyajian informasi yang berkualitas dan manfaat sistem 

yang langsung dirasakan oleh pengguna. 

 

6. SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, disarankan agar 

pengelola sistem informasi PPDB di SMA Negeri 1 

Long Bagun terus meningkatkan kualitas informasi yang 

disajikan, dengan memastikan informasi yang diberikan 

selalu akurat, lengkap, dan mudah dipahami oleh 

pengguna dari berbagai latar belakang. Selain itu, fitur-

fitur sistem yang memberikan manfaat nyata, seperti 

kemudahan akses dan efisiensi proses, perlu diperkuat 

guna meningkatkan kepuasan pengguna. Pengembangan 

sistem juga sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan 

dengan melibatkan umpan balik dari pengguna untuk 

memperbaiki tampilan antarmuka dan meningkatkan 

aspek kegunaan (usability). Untuk instansi pendidikan 

lainnya, terutama yang berada di wilayah terpencil, 

disarankan agar mempertimbangkan hasil penelitian ini 

sebagai acuan dalam mengembangkan sistem informasi 

PPDB yang responsif terhadap kebutuhan dan harapan 

pengguna. 
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